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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan secara empiris pengaruh ukuran perusahaan, 

profitabilitas, dan transaksi dengan pihak terkait terhadap agresivitas pajak. Variabel dependen 

dalam penelitian ini adalah agresivitas pajak, yang diukur menggunakan tarif pajak efektif 

(ETR). Sementara itu, variabel independen meliputi ukuran perusahaan yang diukur dengan 

logaritma natural (Ln) dari total aset, profitabilitas yang diukur dengan return on assets (ROA), 

dan transaksi pihak terkait yang diukur melalui RPT terhadap Utang. Penelitian ini melibatkan 

populasi sebanyak 97 perusahaan, dengan sampel yang dipilih berjumlah 10 perusahaan. 

Pemilihan sampel dilakukan menggunakan Metode Purposive Sampling, dengan kriteria 

perusahaan yang memenuhi syarat, yaitu 50 perusahaan selama periode pengamatan 5 tahun. 

Sampel tersebut mencakup perusahaan consumer non-cyclicals pada subsektor makanan dan 

minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2019 hingga 2023. Metode analisis 

data yang digunakan meliputi uji deskriptif, uji asumsi klasik, uji regresi linier berganda, dan uji 

hipotesis dengan menggunakan SPSS Versi 25. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa ukuran 

perusahaan tidak memiliki pengaruh secara parsial terhadap agresivitas pajak, sementara 

profitabilitas menunjukkan pengaruh negatif secara parsial terhadap agresivitas pajak. Di sisi 

lain, transaksi pihak berelasi juga tidak memberikan pengaruh secara parsial terhadap agresivitas 

pajak. Namun, secara semultan, terdapat pengaruh yang signifikan antara ukuran perusahaan, 

profitabilitas, dan transaksi pihak berelasi terhadap agresivitas pajak. 

 

Kata Kunci: Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, Transaksi Pihak Berelasi Agresivitas 

Pajak 
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PENDAHULUAN 

Hingga kini, pajak te$tap me$njadi su$mbe$r 

u$tama pe$ndapatan ne$gara yang te$rbe$sar di 

Indone$sia. Pajak be$rpe$ran sangat pe$nting 

dalam me$mbangu $n pe$re$konomian ne$gara, 

pe$mbangu$nan nasional se$rta me$ningkatkan 

ke$se$jahte$raan masyarakat. Pajak yang 

dite$rima ole$h ne$gara be$rasal dari wajib 

pajak orang pribadi dan badan. Pajak 

me$miliki sifat yang me$maksa, se$hingga 

tidak se$dikit wajib pajak yang 

me$manfaatkan ce$lah dalam pe$ratu $ran 

pe$rpajakan u$ntu$k me$laku$kan pe$nghindaran 

pajak. Hal ini me$nye$babkan ju$mlah pajak 

yang dibayarkan me$njadi le$bih ke$cil dari 

yang se$haru$snya.  

Orang-orang yang te$rdaftar se$bagai 

wajib pajak kare$na me$mpe$role$h pe$nghasilan 

di Indone$sia diwajibkan ole$h pe$me$rintah 

u$ntu$k me$mbayar pajak. Pe$nghasilan 

diartikan se$bagai se$tiap be$ntu$k ke$u$ntu$ngan 

e$konomis yang dite$rima ole$h wajib pajak, 

baik dari dalam mau$pu$n lu$ar ne$ge$ri, yang 

dapat me$ningkatkan ke$kayaan atau $ 

digu$nakan u$ntu$k ke$bu$tu$han konsu$msi. 

(Virhan dan Rina, 2022, p. 3). Wajib pajak 

badan masih me$njadi tu$mpu$an u$tama 

pe$ne$rimaan ne$gara di Indone$sia. Be$sarnya 

ju$mlah pajak yang haru$s dibayar ole $h 

pe$ru$sahaan ke$pada ne$gara dipe$ngaru$hi ole$h 

be$sarnya laba yang dipe$role$h dalam pe$riode $ 

satu$ tahu$n. Ke$u$ntu$ngan yang be$sar akan 

me$ngakibatkan ke$wajiban pajak yang le$bih 

tinggi. Agre$sivitas dalam hal pajak se$ring 

dijadikan se$bagai salah satu$ indikator u$ntu$k 

me$laku$kan praktik pe$nghindaran pajak ole$h 

para wajib pajak.  

Agre$sivitas pajak pe$ru$sahaan 

me$ru$pakan u$paya-u$paya yang dilaku$kan 

u$ntu$k me$ngatu$r pe$ndapatan ke$na pajak 

me$lalu$i pe$re$ncanaan pajak, baik de$ngan cara 

le$gal (tax avoidance$) mau$pu$n tidak ile$gal 

(tax e$vasion) (Indrawan dan Ale$xande$r, 

2023, p. 166). Cara le$gal (tax avoidance$) 

yang dimaksu$d yaitu$ tindakan pe$nghindaran 

pajak de$ngan cara me$manfaatkan ce$lah 

pe$ratu$ran pe$rpajakan tanpa me$laggar 

pe$ratu$ran pe$rpajakan dan u$ndang-u$ndang 

yang be$rlaku$. Se$dangkan ile$gal (tax 

e$vasion) yaitu$ tindakan me$gu$rangi pajak 

te$rhu$tang de$ngan cara me$langgar pe$ratu$ran 

pe$rpajakan dan u$ndang-u$ndang yang 

be$rlaku$.  

Dalam laporan Tax Ju$stice$ Ne$twork 

yang be$rju$du $l The$ State$ of Tax Ju$stice$ 2020: 

Tax Ju$stice$ in the$ time$ of Covid-19, 

Indone$sia dipre$diksi akan me$ngalami 

ke$ru$gian tahu$nan se$be$sar U$S 4,86 miliar, 

atau$ se$kitar Rp68,7 triliu$n (de$ngan asu$msi 

ku$rs ru$piah Rp14.149 pe$r dolar AS). Dari 

ju$mlah te$rse$bu$t, se$kitar U$S 4,78 miliar (Rp 

67,6 triliu$n) diakibatkan ole$h praktik 

pe$nghindaran pajak yang dilaku$kan ole$h 

pe$ru$sahaan atau$ badan u$saha di Indone$sia. 

Se$me$ntara itu$, sisanya se$be$sar U$S$ 78,83 

ju$ta (Rp 1,1 triliu$n) be$rasal dari 

pe$nghindaran pajak yang dilaku$kan ole$h 

wajib pajak individu$. Laporan te$rse$bu$t ju$ga 

me$ngu$ngkapkan bahwa pe$ru$sahaan 

mu$ltinasional se$ring kali me$ngalihkan laba 

me$re$ka ke$ ne$gara-ne$gara yang dianggap 

se$bagai su$rga pajak, de$ngan tu$ju $an u$ntu$k 

tidak me$laporkan ke$u$ntu$ngan yang 

se$be$narnya dipe$role$h di ne$gara te$mpat 

me$re$ka be$rope$rasi. Hal ini me$nye$babkan 

pe$ru$sahaan te$rse$bu$t me$mbayar pajak le$bih 

re$ndah dari yang se$haru$snya. Ke$me$nte$rian 

Ke$u$angan te$lah me$ne$tapkan targe$t 

pe$ne$rimaan pajak tahu$n 2020 se$be$sar Rp 

1.198,82 triliu$n. De$ngan de$mikian, e$stimasi 

ke$ru$gian akibat pe$nghindaran pajak te$rse$bu$t 

se$tara de$ngan 5,7% dari targe$t pe$ne$rimaan 

pajak tahu$n 2020. Jika dibandingkan de$ngan 

re$alisasi pe$ne$rimaan pajak tahu$n 2019 yang 

me$ncapai Rp 1.332 triliu$n, nilai 

pe$nghindaran pajak te$rse$bu$t dipe$rkirakan 

se$tara de$ngan 5,16%. Praktik pe$nghindaran 

pajak se$pe$rti ini te$ntu$ tidak dapat 

dibe$narkan. Pajak me$ru$pakan kontribu$si 

pe$nting dari masyarakat yang dike$lola ole$h 

pe$me$rintah u$ntu$k ke$pe$ntingan be$rsama, 

te$ru$tama dalam u$paya me$me$rangi pande$mi 

COVID-19. 

(https://mone$y.kompas.com/re$ad/2020/11/2

3/183000126/ri-dipe$rkirakan-ru$gi-rp-68-7-

triliu$n-akibat-pe$nghindaran-pajak). 

https://jurnal.ubd.ac.id/index.php/ga
https://money.kompas.com/read/2020/11/23/183000126/ri-diperkirakan-rugi-rp-68-7-triliun-akibat-penghindaran-pajak
https://money.kompas.com/read/2020/11/23/183000126/ri-diperkirakan-rugi-rp-68-7-triliun-akibat-penghindaran-pajak
https://money.kompas.com/read/2020/11/23/183000126/ri-diperkirakan-rugi-rp-68-7-triliun-akibat-penghindaran-pajak
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PT Japfa Comfe$e$d Indone$sia Tbk 

(JPFA) te$lah me$ngu$mu$mkan laporan 

ke$u$angan pe$r 31 De$se$mbe$r 2022. Laporan 

te$rse$bu$t me$nu$nju$kkan bahwa laba 

pe$ru$sahaan me$ngalami pe$nu$ru$nan hampir 

30%, me$njadi Rp1,49 triliu$n pada De$se$mbe $r 

2022. Me$skipu$n de$mikian, pe$ndapatan 

pe$ru$sahaan ju$stru$ me$ningkat se$be$sar 9% 

dari tahu$n 2021 ke$ 2022. te$tapi tingginya 

be$ban-be$ban yang masih me$ngge$ru$s laba 

be$rsih pe$ru$sahaan JPFA. Se$cara margin 

JPFA nampak te$rlihat je$las tu$ru$n pada 

pe$riode$ 2022 dari 2021. Pada tahu$n 2022, 

ke$naikan pe$ndapatan JPFA diiku$ti ole$h 

pe$ningkatan be$ban pokok pe$nju$alan yang 

tidak se$banding de$ngan pe$rtu$mbu$han 

pe$ndapatannya. Akibatnya, margin laba 

pada tahu$n 2022 tu$ru$n me$njadi 15,69%, 

le$bih re$ndah dibandingkan tahu$n 2021 yang 

me$ncapai 17,87%, me$skipu$n pe$ndapatan 

se$cara ke$se$lu$ru$han le$bih tinggi pada tahu$n 

2022. Laporan ke$u$angan JPFA pe$r 31 

De$se$mbe$r 2022 me$nu$nju$kkan bahwa 

ke$naikan be$ban te$rjadi pada be$be$rapa pos, 

se$pe$rti be$ban pokok pe$nju$alan, be$ban 

pe$nju$alan dan pe$masaran, ke$ru$gian akibat 

pe$ru$bahan nilai wajar ase$t biologis, se$rta 

biaya ke$u$angan. Gross Profit Margin 

(GPM) JPFA te$rcatat pada angka yang 

re$latif re$ndah, yaitu$ 15,69%, yang 

me$nu$nju$kkan bahwa margin ke$u$ntu$ngan 

dari se$lisih pe$ndapatan dan be$ban pokok 

pe$nju$alan hanya se$be$sar itu$. Ne$t Profit 

Margin (NPM) ju $ga te$rbilang ke$cil, yaitu $ 

2,90%. Di sisi lain, Re$tu$rn On E$qu$ity (ROE $) 

JPFA me$nu$nju$kkan pe$rforma yang cu$ku$p 

baik de$ngan angka 11,14%, 

me$ngindikasikan bahwa pe$nge$lolaan modal 

te$rhadap laba be$rsih su$dah cu$ku$p e$fisie$n, di 

atas angka 8,32%. Namu$n, Re$tu$rn On Asse$t 

(ROA) JPFA masih ku$rang me$mu$askan, 

yaitu$ 4,34%, me$nu$nju$kkan bahwa 

pe$nge$lolaan ase$t te$rhadap laba be$rsih be$lu$m 

e$fisie$n, di bawah angka 5,98%. De$bt to 

E$qu$ity Ratio (DE$R) JPFA be$rada pada 

tingkat yang cu$ku $p tinggi, yaitu$ 149,33%, 

me$nandakan bahwa stru$ktu$r ke$u$angan 

pe$ru$sahaan ku$rang se$hat kare$na total u$tang 

me$le$bihi total modal. Tingginya u$tang ini 

te$ru$tama be$rasal dari u$tang bank dan u$tang 

u$saha ke$pada pihak be$re$lasi. Se$me$ntara itu$, 

Cash Ratio (CR) JPFA be$rada di angka 

19,24%, yang ju$ga te$rgolong ku$rang baik, 

me$ngindikasikan bahwa ke$mampu$an 

pe$ru$sahaan dalam me$me$nu$hi ke$wajiban 

lancar de$ngan ase$t lancarnya masih be$lu$m 

e$fisie$n. 

https://www.cnbcindone$sia.com/re$se$arch/20

230313081535-128-421054/laba-tu $ru$n-30-

pada-2022-valu$asi-jpfa-ju$ga-masih-mahal).  

Dari fe$nome$na PT Japfa Comfe$e $d 

Indone$sia Tbk di atas, pada laporan 

ke$u$angan tahu$nan PT Japfa Comfe$e$d 

Indone$sia Tbk pe$r 31 De$se$mbe$r 2022 yang 

dipu$blikasikan di Bu$rsa E$fe$k Indone$sia 

me$nu$nju$kkan bahwa pajak pe$nghasilan 

tahu$n 2022 me$ngalami pe$nu$ru$nan se$be$sar 

49,93% dari tahu$n 2021. Artinya pajak yang 

dite$rima ne$gara ju$ga iku$t me$ngalami 

pe$nu$ru$nan. Pe$rilaku$ agre$sivitas pajak 

pe$ru$sahaan dapat diu$ku$r be$rdasarkan se$jau$h 

mana pe$ru$sahaan me$manfaatkan ce$lah-ce$lah 

dalam pe$ratu $ran pe$rpajakan. Se$makin be$sar 

pe$manfaatan ce$lah te$rse$bu$t, se$makin agre$sif 

pe$ru$sahaan dianggap dalam u$paya 

me$nghindari pajak. Be$be$rapa faktor yang 

me$me$ngaru$hi tindakan agre$sivitas pajak 

pe$ru$sahaan antara lain u$ku$ran pe$ru$sahaan, 

profitabilitas, dan transaksi de$ngan pihak 

be$re$lasi. Pe$ne$litian ini be$rtu$ju$an u$ntu$k 

me$nganalisis pe$ngaru$h ke$tiga faktor te$rse$bu$t 

te$rhadap strate$gi agre$sivitas pajak yang 

dijalankan ole$h pe$ru$sahaan di se$ktor 

consu$me$r non-cyclicals, khu$su$snya 

su$bse$ktor makanan dan minu$man, yang 

te$rdaftar di Bu$rsa E$fe$k Indone$sia.  

U$ku$ran pe$ru$sahaan me$ru$pakan salah 

satu$ faktor yang me$me$ngaru$hi tingkat 

agre$sivitas pajak. Be$sarnya u$ku$ran 

pe$ru$sahaan me$nce$rminkan ke$mampu$annya 

dalam me$njalankan aktivitas e$konomi. 

Se$makin be$sar su$atu$ pe$ru$sahaan, se$makin 

ke$tat pe$ngawasan yang dilaku$kan ole$h 

pe$me$rintah. Hal ini dapat me$ngarah pada 

du$a ke$mu$ngkinan: pe$ru$sahaan mu$ngkin 

ce$nde$ru$ng me$matu$hi pe$ratu$ran pajak 

https://jurnal.ubd.ac.id/index.php/ga
https://www.cnbcindonesia.com/research/20230313081535-128-421054/laba-turun-30-pada-2022-valuasi-jpfa-juga-masih-mahal
https://www.cnbcindonesia.com/research/20230313081535-128-421054/laba-turun-30-pada-2022-valuasi-jpfa-juga-masih-mahal
https://www.cnbcindonesia.com/research/20230313081535-128-421054/laba-turun-30-pada-2022-valuasi-jpfa-juga-masih-mahal
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(compliance$) atau$ ju$stru$ ce$nde$ru $ng 

me$laku$kan pe$nghindaran pajak (tax 

avoidance$) (Prase$tyo dan Wu$landari, 2021, 

p. 9). Se$dangkan me$nu$ru$t (Virhan dan Rina, 

2022) Me$nu$nju $kkan bahwa u$ku$ran 

pe$ru$sahaan me$nce$rminkan ke$mampu$an dan 

stabilitas pe$ru$sahaan dalam me$njalankan 

ke$giatan e$konominya. Se$lain itu$, pe$ru$sahaan 

de$ngan skala be$sar ce$nde$ru$ng me$miliki 

pe$ngaru$h positif te$rhadap praktik 

pe$nghindaran pajak.  

Me$nu$ru$t pe$ne$litian yang dilaku$kan 

ole$h (Allo e$t al., 2021, p. 655) te$rdapat bu $kti 

bahwa u$ku$ran pe$ru$sahaan me$miliki 

pe$ngaru$h yang signifikan te$rhadap tingkat 

agre$sivitas pajak. Di sisi lain, (Prase$tyo dan 

Wu$landari, 2021, p. 143) me$nyatakan 

bahwa u$ku$ran pe$ru $sahaan tidak me$mbe$rikan 

pe$ngaru$h te$rhadap agre$sivitas pajak. 

Faktor be$riku$tnya yang 

me$me$ngaru$hi tingkat agre$sivitas pajak yaitu $ 

Profitabilitas. Profitabilitas adalah 

ke$mampu$an su$atu$ pe$ru$sahaan u$ntu$k 

me$nghasilkan ke$u $ntu$ngan (laba) dalam 

pe$riode$ waktu$ te$rte$ntu$ (Masyitah, E$ka 

Pu$rnama Sari, Anggraini Syahpu $tri, 

Ju$lyanthry, 2022, p. 2). Me$ningkatkan 

ke$u$ntu$ngan pe$ru$sahaan dan me$ningkatkan 

ke$se$jahte$raan karyawan me$ru$pakan du$a 

tanggu$ng jawab u$tama manaje$me$n. 

Me$skipu$n de$mikian, se$tiap bisnis me$miliki 

tu$ju$an u$ntu$k me$maksimalkan pe$ndapatan, 

baik dalam jangka pe$nde$k mau$pu$n jangka 

panjang. Rasio ini dapat digu$nakan u$ntu$k 

me$mpre$diksi tingkat profitabilitas 

pe$ru$sahaan dalam pe$riode$ waktu$ te$rte$ntu $ 

(Arigita & Aprilyanti, 2024, p. 4). Se$makin 

tinggi laba pe$ru$sahaan akan be$rdampak baik 

pada kine$rja pe$ru $sahaan te$rse$bu$t, namu$n 

laba me$ru$pakan poin pe$nting dalam 

pe$nge$naan pajak, apabila se$makin tinggi 

nilai laba dari su$atu$ pe$ru$sahaan hal ini akan 

be$rdampak pada be$sarnya be$ban pajak yang 

haru$s dike$lu$arkan ole$h pe$ru$sahaan.  

Be$rdasarkan pe$ne$litian yang 

dilaku$kan ole$h (Mu $stofa e$t al., 2021, p. 176) 

dite$mu$kan bahwa tingkat profitabilitas 

me$miliki pe$ngaru $h te$rhadap agre$sivitas 

pajak. Di sisi lain, stu$di yang dilaku $kan ole$h 

(Masyitah, E$ka Pu$rnama Sari, Anggraini 

Syahpu$tri, Ju$lyanthry, 2022, p. 7) 

me$nu$nju$kkan bahwa profitabilitas tidak 

me$mbe$rikan dampak yang signifikan 

te$rhadap agre$sivitas pajak. 

Salah satu$ faktor lain yang dapat 

me$me$ngaru$hi tingkat agre$sivitas pajak 

adalah transaksi antar pihak yang me$miliki 

hu$bu$ngan istime$wa. Be$rdasarkan PSAK 7 

(re$visi 2023), transaksi ini dide$finisikan 

se$bagai aktivitas yang dilaku$kan antara 

e$ntitas atau$ individu$ yang me$miliki 

ke$te$rkaitan te$rte$ntu$, di mana salah satu $ 

pihak me$miliki ke$mampu$an u$ntu$k 

me$nge$ndalikan atau$ me$me$ngaru$hi 

ke$pu$tu$san ke$u$angan dan ope$rasional pihak 

lainnya. Pe$ningkatan volu$me$ transaksi antar 

pihak be$re$lasi (RPT) se$ring kali be$rkore$lasi 

de$ngan naiknya tingkat agre$sivitas dalam 

praktik pe$rpajakan. Pe$nje$lasan ini 

me$nggambarkan bahwa hu$bu$ngan istime$wa 

antara pihak-pihak yang te$rlibat dapat 

me$njadi pe$ndorong u$tama dalam praktik 

pe$nghindaran pajak yang le$bih agre$sif. 

  

Me$nu $ru$t (Syahpu$tra & Abdani, 

2023, p. 26) me$nu$nju$kan bahwa re$late$d 

party loan transactions be$rpe$ngaru$h 

te$rhadap agre$sivitas pajak. Se$dangkan 

me$nu$ru$t (Indrawan & Ale$xande$r, 2023, p. 

172) me$nu$nju$kan bahwa transaksi pihak 

be$re$lasi se$cara e$mpiris tidak me$mpe$ngaru$hi 

pe$ru$sahaan dalam me$minimalkan 

pe$mbayaran pajak se$cara agre$sif. 

 

METODE  

Je$nis pe$ne$litian ini me$nggu$nakan 

je$nis pe$ne$litian ku$antitatif yang 

me$nggu$nakan data angka atau$ data nu$me$rik 

u$ntu$k me$ngu$ku$r atau$ me$ngu$ji hipote$sis. 

Pe$ne$litian ini me$nggu$nakan data se$ku$nde $r 

yang be$rsu$mbe$r dari laporan ke$u$angan dan 

laporan tahu$nan pe$ru$sahaan-pe$ru$sahaan 

consu$me$r non-cylicals su$bse$ktor makanan 

dan minu$man yang te$rdaftar di Bu $rsa E$fe$k 

Indone$sia (BE$I) pada tahu$n 2019-2023. 

Se$lu$ru$h data yang digu$nakan te$lah 

https://jurnal.ubd.ac.id/index.php/ga
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dipu$blikasikan se$cara re$smi me$lalu$i situ$s 

we$b BE$I di https://www.idx.co.id// dan 

https://www.idnfinancials.com/.  

 

Sampel 

Me$nu$ru$t (Oe$ntoro & Aprilyanti, 

2019, p. 4) popu$lasi me$ru$ju$k pada 

se$ke$lompok obje$k atau$ su$bje$k dalam su $atu$ 

are$a yang me$miliki ku$alitas dan 

karakte$ristik khu$su $s yang te$lah dite$tapkan 

ole$h pe$ne$liti u$ntu$k dite$liti dan dianalisis 

gu$na me$narik ke$simpu$lan. Dalam pe$ne$litian 

ini, popu$lasi yang digu$nakan me$ncaku$p 

se$lu$ru$h pe$ru$sahaan di se$ktor consu$me$r non-

cylicals su$b se$ktor makanan dan minu$man 

yang te$rdaftar di Bu$rsa E$fe$k Indone$sia 

se$lama pe$riode$ 2019-2023, de$ngan total 97 

pe$ru$sahaan. 

Sampe$l me$ru$pakan bagian dari 

popu$lasi yang akan dianalisis dalam 

pe$ne$litian. Te$knik pe$ngambilan sampe$l 

yang digu$nakan dalam stu$di ini adalah 

pu$rposive$ sampling, di mana sampe$l dipilih 

be$rdasarkan krite$ria te$rte$ntu$ yang re$le$van 

de$ngan tu$ju$an pe$ne$litian. De$ngan me$tode $ 

ini, dipe$role$h 10 pe$ru$sahaan se$bagai sampe$l, 

de$ngan pe$riode$ pe$ngamatan se$lama 5 tahu$n 

(2019-2023), se$hingga total data yang 

dianalisis be$rju$mlah 50 data. 

 

Pengumpulan Data 

Me$tode$ pe$rtama yang digu$nakan 

dalam pe$ne$litian ini adalah doku$me$ntasi, di 

mana data ku$antitatif dipe$role$h me$lalu$i 

laporan ke$u$angan pe$ru$sahaan consu$me$r 

non-cylicals su$bse$ktor makanan dan 

minu$man yang te$lah dipu$blikasikan di Bu $rsa 

E$fe$k Indone$sia (BE$I) dalam re$ntang waktu $ 

2019 hingga 2023. Me$tode$ doku$me$ntasi 

me$ru$pakan te$knik pe$ngu$mpu$lan data de$ngan 

me$manfaatkan doku$me$n atau$ arsip yang 

te$lah ada se$be$lu$mnya, yang dihasilkan ole$h 

pihak lain.  

Me$tode$ pe$ngu$mpu$lan data ke$du $a 

dalam pe$ne$litian ini adalah stu$di lite$ratu$r, 

yang me$libatkan pe$ngu$mpu$lan informasi 

dari be$rbagai su$mbe$r se$pe$rti bu$ku$ ilmiah, 

ju$rnal pe$ne$litian te$rdahu$lu$, se$rta re$fe$re$nsi 

lain yang re$le$van de$ngan topik pe$ne$litian, 

yaitu$ U$ku$ran Pe$ru$sahaan, Profitabilitas, dan 

Transaksi Pihak Be$re$lasi. 

 

Teknik Analisis Data 

Pe$ne$litian ini me$nggu$nakan analisis 

re$gre$si line$ar be$rganda me$lalu$i program 

SPSS ve$rsi 25 u$ntu$k me$nge$valu$asi pe$ngaru$h 

variabe$l inde$pe$nde$n te$rhadap variabe$l 

de$pe$nde$n se$rta me$ngu$ji hipote$sis yang 

diaju$kan. Be$be$rapa pe$ngu$jian akan 

dilaksanakan dalam stu$di ini: 

 

1. Uji Statistik Deskriptif 

Analisis statistik de$skriptif 

me$ru$pakan tahap pe$rtama dalam 

pe$ngolahan data pada pe$ne$litian ini. 

Tu$ju$annya adalah u$ntu$k me$mbe$rikan 

pe$mahaman atau$ gambaran u$mu$m 

me$nge$nai data yang diamati, me$lipu$ti 

nilai rata-rata (me$an), standar de$viasi, 

varians, se$rta nilai te$re$ndah dan te$rtinggi 

 

2. Uji Asumsi Klasik 

Dalam pe$ngu$jian asu$msi klasik, 

te$rdapat be$be$rapa me$tode$ yang dapat 

dite$rapkan, antara lain: pe$ngu$jian 

normalitas, pe$ngu$jian mu$ltikoline$aritas, 

pe$ngu$jian he$te$roske$dastisitas, dan 

pe$ngu$jian au$tokore$lasi. 

 

3. Uji Analisis Regresi Linier Berganda 

Me$nu$ru$t (Anan e$t al., 2023, p. 

111) analisis re$gre$si linie$r be$rganda 

adalah me$tode$ yang digu$nakan u$ntu$k 

me$ngkaji hu$bu$ngan antara satu $ variabe$l 

te$rikat (Y) de$ngan du$a atau$ le$bih variabe$l 

be$bas (X). Me$lalu$i analisis ini, dapat 

diu$ji se$jau$h mana pe$ngaru$h u$ku$ran 

pe$ru$sahaan, profitabilitas, dan transaksi 

de$ngan pihak te$rkait te$rhadap tingkat 

agre$sivitas pajak. Pe$rsamaan re$gre$si 

linie$r be$rganda u$mu$mnya diru$mu$skan 

dalam be$ntu$k pe$rsamaan mate$matis 

yaitu$: 

Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + e$ 

 

4. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
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Koe$fisie$n de$te$rminasi (R²) 

be$rfu$ngsi u$ntu$k me$nilai se$jau$h mana 

mode$l re$gre$si mampu$ me$ne$rangkan 

pe$ru$bahan pada variabe$l te$rikat. Re$ntang 

nilai R² adalah antara 0 dan 1, de$ngan 

nilai yang le$bih tinggi me$nandakan 

bahwa mode$l te$rse$bu$t le$bih baik dalam 

me$ne$rangkan variasi data. Di sisi lain, 

nilai R² yang re$ndah me$ngindikasikan 

bahwa variabe$l-variabe$l be$bas ku$rang 

e$fe$ktif dalam me$nje$laskan pe$ru$bahan 

yang te$rjadi pada variabe$l te$rikat. 

(Ghozali, 2018, Aplikasi Analisis 

Mu$ltivariate$ De$ngan Program IBM SPSS 

25, p. 97). 

5. Uji Hipotesis 

Dalam pe$ne$litian ini, me$tode$ yang 

digu$nakan u$ntu$k me$ngu$ji hipote$sis 

adalah U$ji Statistik t dan U$ji Statistik F. 

U$ji t be$rtu$ju$an u$ntu$k me$ngu$ku$r se$jau $h 

mana pe$ngaru$h masing-masing variabe $l 

inde$pe$nde$n (X) se$cara individu$al 

te$rhadap variabe$l de$pe$nde$n (Y). 

Se$me$ntara itu$, U$ji F digu$nakan u$ntu$k 

me$nge$tahu$i pe$ngaru$h gabu$ngan 

(simu$ltan) dari se$mu$a variabe$l 

inde$pe$nde$n te$rhadap variabe$l de$pe$nde$n. 

(Ghozali, 2018, Aplikasi Analisis 

Mu$ltivariate$ De$ngan Program IBM SPSS 

25) 

 

Operasional Variabel 

Variabel Dependen  

Variabe$l de$pe$nde$n atau$ variabe$l 

te$rikat me$ru$pakan variabe$l yang nilainya 

dipe$ngaru$hi ole$h variabe$l inde$pe$nde$n atau $ 

be$bas dalam su $atu$ pe$ne$litian. Dalam 

pe$ne$litian ini, variabe$l de$pe$nde$n (Y) yang 

digu$nakan adalah Agre$sivitas Pajak. U$ntu$k 

me$ngu$ku$r tingkat agre$sivitas pajak, pe$nu $lis 

me$nggu$nakan indikator E$ffe$ctive$ Tax Rate $ 

(E$TR). Se$makin re$ndah nilai E$TR, se$makin 

tinggi ke$mu$ngkinan pe$ru$sahaan me$laku$kan 

praktik pe$nghindaran pajak se$cara agre$sif. 

Rasio E$TR dapat dihitu$ng me$nggu$nakan 

ru$mu$s be$riku$t: 

 
Su$mbe$r : (Dr. E$ddy Yu$nu$s, SE$., M.Si., Ak., 

2019) 

 

Variabel Independen  

 Variabe$l inde$pe$nde$n ialah variabe$l 

yang me$nye$babkan mu$ncu$lnya variabe$l 

te$rikat (variabe$l de$pe$nde$n). Pe$ne$litian ini 

me$miliki tiga variabe$l inde$pe$nde$n yaitu$: 

Variabe$l inde$pe$nde$n pe$rtama (X1) 

adalah U$ku $ran Pe$ru$sahaan, yang diu$ku$r 

me$nggu$nakan Logaritma natu$ral (Ln) dari 

Total Ase$t. U$ntu$k me$mbe$rikan u$ku $ran yang 

je$las te$ntang se$be$rapa be$sar u$ku$ran 

pe$ru$sahaan te$rse$bu$t be$rdasarkan ase$tnya. 

Proksi ini dianggap konsiste$n dan dapat 

digu$nakan u $ntu$k me$mbandingkan u$ku$ran 

pe$ru$sahaan dari satu$ pe$riode$ ke$ pe$riode $ 

lainnya. Nilai u$ku$ran pe$ru$sahaan dapat 

dilihat me$nggu$nakan ru$mu$s be$riku$t: 

 

 
Su$mbe$r : (Dr. Su$bramanyam, K.R., 2019) 

 

Variabe$l inde$pe$nde$n yang ke$du$a (X2) yaitu $ 

Profitabilitas. Pe$ne$litian ini me$nggu$nakan 

Re$tu$rn on Asse$ts (ROA) se$bagai indikator 

u$ntu$k me$nilai profitabilitas pe$ru$sahaan. 

ROA me$ru$pakan rasio yang me$nge$valu$asi 

se$be$rapa e$fisie$n se$bu$ah pe$ru$sahaan 

me$manfaatkan ase$tnya gu$na me$nghasilkan 

ke$u$ntu$ngan. Re$tu$rn on Asse$ts (ROA) dapat 

diu$ku$r me$nggu$nakan ru$mu$s be$riku$t : 

 

 
Su$mbe$r : (Fitriana, 2024, p. 47) 

 

Variabe$l inde$pe$nde$n yang ke$tiga 

(X3) yaitu $ Transaksi Pihak Be$re$lasi. 

Pe$ne$litian ini me$nggu$nakan formu$la 

transaksi u $tang de$ngan pihak te$rkait 

(RPTu$tang) u$ntu$k me$ngu$ku$r be$sarnya u$tang 

pe$ru$sahaan te$rhadap pihak-pihak yang 
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me$miliki hu$bu$ngan be$re$lasi, hal te$rse$bu$t 

dapat me$mbe$rikan indikasi te$ntang 

pe$nggu$naan u$tang se$bagai strate$gi u$ntu$k 

me$ngu$rangi laba ke$na pajak me$lalu$i 

pe$ngu$rangan pajak atas bu$nga. Transaksi 

U$tang De$ngan Pihak Be$re$lasi (RPTu$tang) 

dapat diu$ku$r de$ngan me$nggu$nakan ru$mu$s 

se$bagai be$riku$t : 

 

 
Su$mbe$r : (Dr. Su$bramanyam, K.R., 2019) 

 
HASIL 

Uji Statistik Deskriptif 

 
Su$mbe$r: Hasil Olahan SPSS Ve$rsi 25 

Be$rdasarkan hasil pe$ne$litian di atas, 

kolom N me$nu$nju $kkan ju$mlah data valid 

yang digu$nakan, yaitu$ 50 sampe$l. Variabe$l 

de$pe$nde$n (Y) dalam pe$ne$litian ini adalah 

Agre$sivitas Pajak, yang diu$ku$r 

me$nggu$nakan proksi E$ffe$ctive$ Tax Rate $ 

(E$TR). Nilai minimu$m u$ntu$k variabe$l ini 

adalah 0,17, se$dangkan nilai maksimu$mnya 

adalah 0,40. Rata-rata (me$an) yang 

dipe$role$h adalah 0,2254 de$ngan standar 

de$viasi se$be$sar 0,04515. Dari hasil te$rse$bu$t, 

dapat disimpu$lkan bahwa se$baran data 

u$ntu$k agre$sivitas pajak te$rgolong baik, yang 

ditu$nju$kkan ole$h nilai standar de$viasi yang 

le$bih ke$cil dibandingkan de$ngan nilai rata-

ratanya. Be$rdasarkan hasil pe$ngu$jian data 

dike$tahu$i rata-rata nilai E$TR pe$ru$sahaan 

non-cylicals makanan minu$man yang 

me$ru$pakan sampe$l dalam pe$ne$litian ini 

se$be$sar 22,54% nilai te$rse$bu$t cu$ku$p tinggi 

yang artinya pe$ru $sahaan ce$nde$ru$ng tidak 

agre$sif dalam me$laku$kan tindakan 

pe$nghindaran pajak.  

Variabe$l inde$pe$nde$n (X1) U$ku$ran 

Pe$ru$sahaan, yang diu$ku$r me$nggu$nakan 

proksi Logaritma natu$ral (Ln) dari total ase$t, 

me$miliki nilai te$re$ndah (minimu$m) se$be$sar 

27,38 dan nilai te$rtinggi (maksimu$m) 

se$be$sar 31,34. Nilai rata-rata (me$an) dalam 

pe$ne$litian ini adalah 29,2963 de$ngan standar 

de$viasi se$be$sar 1,21748. Standar de$viasi 

yang le$bih ke$cil dari nilai rata-rata 

me$nu$nju$kkan bahwa se$baran data sangat 

baik.  

Variabe$l inde$pe$nde$n (X2) 

Profitabilitas yang diu$ku$r de$ngan 

me$ggu$nakan proksi Re$tu$rn On Asse$t (ROA) 

me$nu$nju$kan nilai te$re$ndah (minimu$m) 

se$be$sar 0,02 dan nilai te$rtinggi (maksimu$m) 

se$be$sar 0,18 de$ngan nilai rata-rata atau $ 

me$an pada pe$ne$litian ini se$be$sar 0,0839 

de$ngan standar de$viasi 0,04393. Standar 

de$viasi me$miliki nilai yang le$bih re$ndah 

dibandingkan rata-ratanya, me$nu$nju$kkan 

bahwa se$baran data profitabilitas 

te$rdistribu$si de$ngan baik.  

Variabe$l inde$pe$nde$n (X3) yang 

me$ngu$ku$r Transaksi Pihak Be$re$lasi 

me$nggu$nakan proksi Transaksi Pihak 

Be$re$lasi (RPT) U$tang me$miliki nilai 

minimu$m 0,00 dan nilai maksimu$m 0,09. 

Nilai rata-rata (me$an) dalam pe$ne$litian ini 

adalah 0,0213 de$ngan standar de$viasi 

0,02244. Hasil ini me$nu$nju$kkan bahwa 

te$rdapat pe$nyimpangan data, te$rlihat dari 

standar de$viasi yang le$bih be$sar 

dibandingkan nilai rata-ratanya. De$ngan 

de$mikian, se$baran data u$ntu$k transaksi 

pihak be$re$lasi dapat dikatakan tidak me$rata. 
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Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas  

 
Su$mbe$r: Hasil Olahan SPSS Ve$rsi 25 

Be$rdasarkan hasil u$ji Kolmogorov-

Smirnov satu$ sampe$l yang te$rte$ra pada tabe$l 

di atas, nilai asymp.Sig (2-taile$d) 

me$nu$nju$kkan hasil se$be$sar 0,088. Kare$na 

nilai te$rse$bu$t le$bih tinggi dari 0,05, dapat 

disimpu$lkan bahwa mode$l re$gre$si yang 

digu$nakan te$lah me$me$nu$hi asu$msi 

normalitas.. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Su$mbe$r: Hasil Olahan SPSS Ve$rsi 25 

Be$rdasarkan grafik normal 

probability plot yang disajikan, te$rlihat 

bahwa titik-titik data te$rse$bar di se$kitar garis 

diagonal dan ce$nde$ru$ng me$mbe$ntu$k pola 

linie$r yang se$jalan de$ngan arah garis 

te$rse$bu$t. Me$skipu$n te$rdapat be$be$rapa 

pe$nyimpangan (e$rror) di se$kitar garis 

diagonal, hal ini tidak signifikan. De$ngan 

de$mikian, asu$msi normalitas te$rpe$nu$hi dan 

tidak te$rjadi pe$langgaran te$rhadapnya, 

se$hingga dapat dikatakan bahwa data te$lah 

lolos u$ji normalitas. Ole$h kare$na itu$, mode$l 

re$gre$si yang digu$nakan dianggap layak 

u$ntu$k me$mpre$diksi pe$ngaru$h u$ku$ran 

pe$ru$sahaan, profitabilitas, dan transaksi 

pihak be$re$lasi te$rhadap praktik agre$sivitas 

pajak. 

 

Uji Multikolinearitas  

 
Su$mbe$r: Hasil Olahan SPSS Ve$rsi 25 

Dalam tabe$l diatas me$nu$nju$kkan hasil 

pe$rhitu$ngan nilai tole$rance$ variabe$l u$ku$ran 

pe$ru$sahaan, profitabilitas, dan transaksi 

pihak be$re$lasi le$bih be$sar dari 0,10. Tidak 

adanya variabe$l be$bas yang me$mpu$nyai 

nilai tole$rance$ ku$rang dari 0,10 yang be$rarti 

tidak adanya kore$lasi antar variabe$l be$bas. 

Hasil pe$rhitu$ngan VIF variabe$l u$ku$ran 

pe$ru$sahaan, profitabilitas, Hasil analisis 

me$nu$nju$kkan bahwa nilai transaksi antara 

pihak-pihak yang me$miliki hu$bu$ngan 

istime$wa be$rada di nilai < 10. De$ngan 

de$mikian, dapat disimpu$lkan bahwa tidak 

te$rdapat indikasi mu$ltikoline$aritas di antara 

variabe$l-variabe$l inde$pe$nde$n. Be$rdasarkan 

karakte$ristik yang te$lah diu$raikan, dapat 

ditarik ke$simpu$lan bahwa tidak ada tanda-

tanda mu$ltikoline$aritas atau$ ke$samaan yang 

signifikan antara variabe$l-variabe$l 

inde$pe$nde$n dalam mode$l re$gre$si ini. Ole$h 

kare$na itu$, mode$l pe$rsamaan re$gre$si te$rse$bu$t 

dianggap valid dan dapat digu$nakan u$ntu$k 

me$laku$kan analisis le$bih lanju$t. 

 

 

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 50 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation .03666552 

Most Extreme Differences Absolute .116 

Positive .116 

Negative -.043 

Test Statistic .116 

Asymp. Sig. (2-tailed) .088c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 
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Uji Heteroskedastisitas  

 
Su$mbe$r: Hasil Olahan SPSS Ve$rsi 25 

Be$rdasarkan grafik scatte$rplot yang 

te$rlihat pada pada grafik di atas, titik-titik 

data te$rse$bar se$cara acak tanpa 

me$nu$nju$kkan pola te$rte$ntu$. Hal ini 

me$ngindikasikan bahwa data dalam 

pe$ne$litian ini tidak me$ngalami 

he$te$roske$dastisitas. De$ngan de$mikian, 

mode$l re$gre$si yang digu$nakan dapat 

dianggap layak dan me$me$nu$hi asu$msi 

he$te$roske$dastisitas u$ntu$k me$mpre$diksi 

agre$sivitas pajak (E$TR) be$rdasarkan 

variabe$l inde$pe$nde$n se$pe$rti U$ku$ran 

Pe$ru$sahaan, Profitabilitas, dan Transaksi 

Pihak Be$re$lasi. 

 

Uji Autokorelasi  

 
Su$mbe$r: Hasil Olahan SPSS Ve$rsi 25 

Be$rdasarkan pada tabe$l diatas, dapat 

dilihat bahwa nilai Du$rbin-Watson adalah 

1,416 ≥ -2 dan 1,416 ≤ +2, maka dapat 

disimpu$lkan bahwa data pada pe$ne$litain ini 

tidak te$rjadi au$tokore$lasi se$hingga data 

pe$ne$litian layak u$ntu$k dipakai. 

 

Analisis Regresi Berganda 

 
Su$mbe$r: Hasil Olahan SPSS Ve$rsi 25 

Dari tabe$l yang disajikan, pe$ne$litian 

ini me$nghasilkan pe$rsamaan linie$r be$rganda 

de$ngan be$ntu $k se$bagai be$riku$t:  
 

ETR = 0,332 – 0,002Ln – 0,569ROA + 0,359RPTUtang + e 

 

Dari pe$rsamaan re$gre$si yang te$lah 

dise$bu$tkan se$be$lu$mnya, dapat 

diinte$rpre$tasikan se$bagai be$riku$t: 

Nilai konstanta (α) pada pe$rsamaan 

te$rse$bu$t me$miliki nilai positif se$be$sar 0,332 

yang artiya apabila variabe$l inde$pe$nde$n 

(u$ku$ran pe$ru$sahaan, profitabilitas, dan 

transaksi pihak be$re$lasi) konstan atau $ 

be$rnilai nol (0) maka nilai variabe$l 

de$pe$nde$n (agre$sivitas pajak) yang 

diproksikan de$ngan E$TR adalah se$be$sar 

0,332. 

Koe$fisie$n Ln me$miliki nilai se$be$sar -

0,002, yang me$nu$nju$kkan bahwa jika 

variabe$l inde$pe$nde$n lainnya (se$pe$rti u$ku$ran 

pe$ru$sahaan, profitabilitas, dan transaksi 

pihak be$re$lasi) te$tap konstan, maka 

pe$ningkatan Ln se$be$sar 1 satu $an akan 

me$nye$babkan pe$nu$ru$nan agre$sivitas pajak, 

yang diu$ku$r me$lalu$i E$TR, se$be$sar 0,002. 

Se$me$ntara itu$, koe$fisie$n ROA 

be$rnilai -0,569, yang be$rarti bahwa de$ngan 

asu$msi variabe$l inde$pe$nde$n lainnya te$tap, 

ke$naikan ROA se$be$sar 1 satu $an akan 

me$ngakibatkan pe$nu$ru$nan E$TR se$be$sar 

0,569.  

Di sisi lain, koe$fisie$n RPT se$be$sar 

0,359 me$ngindikasikan bahwa jika variabe$l 

inde$pe$nde$n lainnya tidak be$ru$bah, 

pe$ningkatan RPT se$be$sar 1 satu $an akan 

me$nye$babkan ke$naikan E$TR se$be$sar 0,359. 
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Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 
Su$mbe$r: Hasil Olahan SPSS Ve$rsi 25 

Dari hasil analisis koe$fisie$n 

de$te$rminasi, te$rlihat bahwa nilai adju$ste$d R 

squ$are$ adalah 0,298 atau$ 29,8%. Hal ini 

me$nu$nju$kkan bahwa variabe$l u$ku $ran 

pe$ru$sahaan, profitabilitas, dan transaksi 

pihak be$re$lasi me$me$ngaru$hi variabe$l 

agre$sivitas pajak se$be$sar 29,8%. Se$me$ntara 

itu$, sisanya, yaitu$ 70,2%, dipe$ngaru$hi ole$h 

faktor-faktor lain yang tidak te$rmasu$k dalam 

pe$ne$litian ini se$pe$rti Le$ve$rage$, Capital 

Inte$nsity, Liku$iditas dan se$bagainya. 

 

Pengujian Hipotesis 

Uji Statistik t  

 
Be$rdasarkan analisis hasil pe$ngu$jian 

hipote$sis (parsial) yang disajikan dalam 

tabe$l di atas, dapat disimpu$lkan hal-hal 

be$riku$t: 

1. Pe$ngu$jian te$rhadap variabe$l u$ku$ran 

pe$ru$sahaan, yang diu$ku$r me$nggu$nakan 

Logaritma natu $ral (Ln), me$nu$nju$kkan 

nilai koe$fisie$n se$be$sar -0,002 de$ngan 

tingkat signifikansi (α = 0,05). Nilai t 

hitu$ng yang dipe$role$h adalah -0,496, 

se$me$ntara t tabe$l se$be$sar 2,01290, dan 

nilai sig me$ncapai 0,622. Dalam 

pe$ne$litian ini, hasil te$rse$bu$t me$nu$nju$kkan 

bahwa t hitu$ng (-0,496) le$bih ke$cil dari t 

tabe$l (2,01290), dan nilai sig (0,622) 

le$bih be$sar dari 0,05. De$ngan de$mikian, 

hipote$sis pe$rtama (H1) ditolak, yang 

be$rarti u$ku$ran pe$ru$sahaan se$cara parsial 

tidak me$miliki pe$ngaru$h yang signifikan 

te$rhadap agre$sivitas pajak. 

2. Hasil pe$ngu$jian te$rhadap variabe$l 

profitabilitas yang diu$ku$r me$nggu$nakan 

Re$tu$rn On Asse$ts (ROA) me$nu$nju$kkan 

nilai -0,569 de$ngan tingkat signifikansi 

(α = 0,05). Se$lain itu$, nilai t hitu$ng yang 

dipe$role$h adalah -4,490, se$me$ntara nilai t 

tabe$l adalah se$be$sar 2,01290 se$rta nilai 

sig 0,000. Dalam pe$ne$litian ini be$rarti t 

hitu$ng -4,490 < 2,01290 t tabe$l. Nilai sig 

0,000 < 0,05. Maka dapat disimpu$lkan 

bahwa hipote$sis ke$du$a (H2) dite$rima atau $ 

profitabilitas se$cara parsial be$rpe$ngaru $h 

signifikan te$rhadap agre$sivitas pajak. 

3. Hasil pe$ngu$jian variabe$l transaksi pihak 

be$re$lasi yang diu$ku$r me$lalu$i transaksi 

pihak be$re$lasi te$rhadap u$tang (RPT) 

me$nu$nju$kkan nilai se$be$sar 0,359 de$ngan 

tingkat signifikansi (α = 0,05). Nilai t 

hitu$ng yang dipe$role$h adalah 1,482, 

se$me$ntara nilai t tabe$l adalah 2,01290, 

de$ngan nilai sig 0,683. Dalam pe$ne$litian 

ini, t hitu$ng (1,482) le$bih ke$cil dari t tabe$l 

(2,01290). Se$lain itu$, nilai sig 0,145 le$bih 

be$sar dari 0,05. De$ngan de$mikian, dapat 

disimpu$lkan bahwa hipote$sis ke$tiga (H3) 

ditolak, yang be$rarti transaksi pihak 

be$re$lasi se$cara parsial tidak me$miliki 

pe$ngaru$h yang signifikan te$rhadap 

agre$sivitas pajak. 

 

Uji Statistik F  

 
Be$rdasarkan hasil pe$rhitu$ngan 

hipote$sis simu$ltan yang disajikan dalam 

tabe$l di atas, dapat dilihat bahwa tingkat 

signifikansi (α) yang digu$nakan adalah 0,05. 

Nilai F hitu$ng yang dipe$role$h adalah 7,922, 

se$me$ntara nilai F tabe$l adalah 2,81. Se$lain 

itu$, nilai signifikansi (sig.) yang didapatkan 

adalah 0,000. Hal ini me$nu$nju$kkan bahwa F 

hitu$ng (7,922) le$bih be$sar dari F tabe$l 
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(2,81), dan nilai sig. (0,000) le$bih ke$cil dari 

tingkat signifikansi 0,05. De$ngan de$mikian, 

dapat disimpu$lkan bahwa se$cara be$rsamaan, 

variabe$l u$ku$ran pe$ru$sahaan, profitabilitas, 

dan transaksi de$ngan pihak be$re$lasi 

me$miliki pe$ngaru$h yang signifikan te$rhadap 

agre$sivitas pajak. 

 

Pembahasan  

1. Pengaruh Ukuran Perusahaan 

Terhadap Agresivitas Pajak 

U$ku$ran pe$ru$sahaan yang diu$ku$r 

me$nggu$nakan Logaritma natu$ral (Ln) 

tidak me$nu$nju$kkan pe$ngaru$h te$rhadap 

agre$sivitas pajak yang diu$ku$r me$lalu$i 

E$ffe$ctive$ Tax Rate$ (E$TR), kare$na tidak 

dite$mu$kan hu$bu$ngan yang signifikan 

antara ke$du$a variabe$l te$rse$bu$t. Hal ini 

dapat dibu$ktikan dari nilai probabilitas 

atau$ tingkat signifikansi se$be$sar 0,622, 

yang le$bih be$sar dari taraf sig yang 

diharapkan (0,622 > 0,05), dan dari sisi t 

hitu$ng dan t tabe$l. Nilai t hitu$ng se$be$sar -

0,496 le$bih ke$cil dari t tabe$l yang 

se$haru$snya (-0,496 < 2,01290). Artinya, 

be$sar atau$ ke$cilnya skala u$ku$ran su $atu $ 

pe$ru$sahaan tidak akan be$rdampak pada 

tingkat agre$sivitas pajak yang dilaku$kan. 

Hal ini me$nu$nju$kkan bahwa 

u$ku$ran pe$ru$sahaan tidak me$njadi faktor 

u$tama yang me$me$ngaru$hi ke$pu$tu$san 

pe$ru$sahaan dalam me$laku$kan praktik 

agre$sivitas pajak. Pe$ru$sahaan de$ngan 

skala be$sar u$mu$mnya me$ndapatkan 

pe$ngawasan yang le$bih ke$tat dari otoritas 

pajak dibandingkan de$ngan pe$ru$sahaan 

ke$cil. Pe$ngawasan yang le$bih inte$nsif ini 

me$mbu$at pe$ru$sahaan de$ngan skala be$sar 

le$bih be$rhati-hati dalam me$laku$kan tax 

planning, se$hingga me$re$ka le$bih 

ce$nde$ru$ng u$ntu $k me$ngiku$ti pe$ratu$ran 

pajak daripada me$ne$rapkan strate$gi yang 

le$bih agre$sif. Se$lain itu$, pe$ru$sahaan 

de$ngan skala be$sar ju$ga biasanya 

me$miliki tim pajak inte$rnal atau $ 

konsu$ltan pajak yang me$mastikan bahwa 

me$re$ka me$matu $hi pe$ratu$ran pajak de$ngan 

baik, se$hingga me$ngu$rangi ke$mu$ngkinan 

me$re$ka u$ntu$k me$nggu$nakan pe$re$ncanaan 

pajak yang te$rlalu$ agre$sif. 

Pe$ne$litian ini me$mpe$rku$at te$mu$an 

se$be$lu$mnya yang me$nu$nju$kkan bahwa 

u$ku$ran pe$ru$sahaan tidak me$miliki 

pe$ngaru$h yang signifikan te$rhadap 

agre$sivitas pajak, se$bagaimana 

dibu$ktikan dalam stu$di yang dilaku$kan 

ole$h (Masyitah, E$ka Pu$rnama Sari, 

Anggraini Syahpu$tri, Ju$lyanthry, 2022) 

se$rta (Mu$rwani, 2023). Namu $n, hasil 

pe$ne$litian ini be$rte$ntangan de$ngan 

te$mu$an (Monica, 2022) dan (Allo e$t al., 

2021) yang me$nyatakan bahwa u$ku$ran 

pe$ru$sahaan me$miliki pe$ngaru$h signifikan 

te$rhadap agre$sivitas pajak. 

 

2. Pengaruh Profitabilitas Terhadap 

Agresivitas Pajak 

Profitabilitas, yang diu$ku $r me$lalu$i 

Re$tu$rn on Asse$ts (ROA) me$miliki 

dampak te$rhadap tingkat agre$sivitas 

pajak yang diwakili ole$h E$ffe$ctive$ Tax 

Rate$ (E$TR) kare$na te$rdapat hu$bu$ngan 

yang signifikan. Hal ini dapat dilihat dari 

probabilitas tingkat sig se$be$sar 0,000 

le$bih be$sar dari taraf sig yang diharapkan 

(0,000 > 0,05), dan dari sisi t hitu$ng dan t 

tabe$l. Nilai t hitu$ng se$be$sar -4,490 le$bih 

ke$cil dari t tabe$l yang se$haru$snya (-4,490 

< 2,01290). Se$makin tinggi profitabilitas 

su$atu$ pe$ru$sahaan, se$makin re$ndah nilai 

E$TR-nya. Nilai E$TR yang re$ndah 

me$mu$ngkinkan pe$ru$sahaan u$ntu $k 

me$ngambil langkah-langkah agre$sif gu$na 

me$ngu$rangi be$ban pajak yang haru$s 

dibayar. 

Pe$ne$litian ini me$nu$nju$kkan 

bahwa be$be$rapa pe$ru$sahaan dalam 

sampe$l yang dite$liti me$miliki tingkat 

re$tu$rn on asse$t (ROA) yang cu$ku $p tinggi. 

Ke$tika pe$ru$sahaan me$nghasilkan laba 

atau$ pe$ndapatan yang be$sar, ke$wajiban 

pajak yang haru$s dibayarkan ju $ga akan 

me$ningkat. Ole$h kare$na itu$, pe$ru$sahaan 

ce$nde$ru$ng me$ngambil langkah-langkah 

agre$sif dalam pe$re$ncanaan pajak u$ntu $k 

me$ngu$rangi be$ban pajak yang haru$s 
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me$re$ka tanggu$ng.  

Pe$ne$litian ini me$mpe$rku$at te$mu $an 

se$be$lu$mnya yang me$nu$nju$kkan bahwa 

profitabilitas me$miliki pe$ngaru$h ne$gatif 

yang signifikan te$rhadap agre$sivitas 

pajak, se$bagaimana dibu$ktikan dalam 

stu$di yang dilaku$kan ole$h (Mu$rwani, 

2023) dan (Monica, 2022). Namu$n, hasil 

pe$ne$litian ini be$rte$ntangan de$ngan 

te$mu$an (U$tomo, 2022) dan (Dini, 2022) 

yang me$nyatakan bahwa profitabilitas 

tidak me$miliki pe$ngaru$h yang signifikan 

te$rhadap agre$sivitas pajak. 

 

3. Pengaruh Transaksi Pihak Berelasi 

Terhadap Agresivitas Pajak 

Transaksi antara pihak-pihak yang 

me$miliki hu$bu $ngan istime$wa, yang 

diu$ku$r me$lalu$i transaksi u$tang (RPT), 

tidak me$nu$nju $kkan dampak te$rhadap 

tingkat agre$sivitas pajak yang diu$ku $r 

me$nggu$nakan E$ffe$ctive$ Tax Rate$ (E$TR). 

Hal ini dise$babkan kare$na tidak 

dite$mu$kan hu$bu$ngan yang signifikan 

antara ke$du$a variabe$l te$rse$bu$t. Hal ini 

dapat dibu$ktikan dari nilai probabilitas 

signifikansi se$be$sar 0,145, yang le$bih 

tinggi dari batas signifikansi yang 

dite$tapkan (0,145 > 0,05). Se$lain itu$, 

pe$rbandingan antara nilai t hitu$ng se$be$sar 

1,482 le$bih ke$cil dari t tabe$l yang 

se$haru$snya (1,482 < 2,01290). Yang 

artinya se$makin tinggi atau$ re$ndahnya 

tingkat transaksi pihak be$re$lasi 

pe$ru$sahaan tidak akan be$rpe$ngaru $h 

te$rhadap agre$sivitas pajak. 

Hal ini me$nginde$ntifikasikan 

bahwa transaksi u$tang antar pihak te$rkait 

(transaksi pihak be$re$lasi) tidak me$miliki 

dampak be$sar te$rhadap agre$sivitas pajak 

kare$na ada atu$ran yang me$ngatu$r 

transaksi ini u$ntu$k me$nce$gah 

pe$nyalahgu$naan. Salah satu$ atu$ran 

pe$nting adalah prinsip arm's le$ngth, yang 

me$wajibkan agar transaksi antara pihak 

te$rkait dilaku$kan se$pe$rti halnya transaksi 

antara du$a e$ntitas yang tidak me$miliki 

hu$bu$ngan. Artinya, bu$nga pinjaman dan 

ke$te$ntu$an lainnya haru$s se$su$ai de$ngan 

standar pasar yang be$rlaku$, se$pe$rti dalam 

transaksi de$ngan pihak yang tidak te$rkait. 

Se$lain itu$, otoritas pajak di be$rbagai 

ne$gara se$cara ke$tat me$mantau$ transaksi 

antar pihak te$rkait u$ntu$k me$mastikan 

bahwa transaksi te$rse$bu$t tidak digu$nakan 

u$ntu$k me$ngu$rangi ke$wajiban pajak 

se$cara tidak sah, misalnya de$ngan 

me$ne$ntu$kan bu$nga u$tang yang tidak 

wajar. Kare$na pe$ngawasan ini, 

pe$ru$sahaan tidak bisa de$ngan mu$dah 

me$manfaatkan u$tang antar pihak te$rkait 

u$ntu$k me$nghindari pajak. Ole$h kare$na 

itu$, me$skipu$n transaksi u$tang antar pihak 

te$rkait mu $ngkin digu$nakan u$ntu $k tu$ju$an 

pe$ndanaan atau$ e$kspansi, pe$ngaru$hnya 

te$rhadap agre$sivitas pajak te$tap te$rbatas 

kare$na adanya re$gu$lasi yang ke$tat.  

Hasil pe$ne$litian yang Anda 

sampaikan me$nu$nju$kkan bahwa te$mu$an 

Anda me$ndu$ku$ng be$be$rapa pe$ne$litian 

se$be$lu$mnya yang me$nyatakan bahwa 

transaksi pihak be$re$lasi tidak 

be$rpe$ngaru$h signifikan te$rhadap 

agre$sivitas pajak, se$pe$rti yang dite$mu$kan 

ole$h (Indrawan & Ale$xande$r, 2023) dan 

(Aprianingsih e$t al., 2021). Namu$n, hasil 

pe$ne$litian Anda tidak se$jalan de$ngan 

pe$ne$litian lain, se$pe$rti yang dilaku$kan 

ole$h (Pu$tri e$t al., 2024) dan (Syahpu$tra & 

Abdani, 2023) yang ju$stru$ me$ne$mu$kan 

bahwa transaksi pihak be$re$lasi 

be$rpe$ngaru$h signifikan te$rhadap 

agre$sivitas pajak. 

 

4. Pengaruh Ukuran Perusahaan, 

Profitabilitas, dan Transaksi Pihak 

Berelasi Terhadap Agresivitas Pajak 

Be$rdasarkan hasil pe$ngu $jian yang 

dilaku$kan dalam u$ji signifikansi simu$ltan 

(U$ji F) se$be$lu$mnya dipe$role$h nilai f 

hitu$ng 7,922 de$ngan tingkat sig α = 0,05 

dan nilai sig se$be$sar 0,000. Tingkat 

signifikan me$nu$nju$kan nilai sig 0,000 < 

0,05 dan dari sisi f hitu$ng > f tabe$l (7,922 

> 2,81). Hal ini dapat disimpu$lkan bahwa 

u$ku$ran pe$ru$sahaan, profitabilitas, dan 
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transaksi pihak be$re$lasi se$cara simu$ltan 

be$rpe$ngaru$h te$rhadap agre$sivitas pajak. 

Maka dapat dikatakan hipote$sis ke$e$mpat 

(H4) dite$rima. 

 

KESIMPULAN 

Be$rdasarkan analisis dan pe$mbahasan 

yang te$lah dilaku$kan pada bab se$be$lu$mnya, 

dapat disimpu$lkan hal-hal be$riku$t:  

1. U$ku$ran Pe$ru$sahaan (X1) tidak me$miliki 

pe$ngaru$h yang signifikan se$cara parsial 

te$rhadap agre$sivitas pajak. Hal ini 

didu$ku$ng ole$h nilai signifikansi se$be$sar 

0,622 (> 0,05) dan nilai t hitu$ng se$be$sar  

-0,496 (< 2,01290 t tabe$l). 

2. Profitabilitas (X2) me$miliki pe$ngaru$h 

ne$gatif yang signifikan se$cara parsial 

te$rhadap agre$sivitas pajak. Hal ini te$rlihat 

dari nilai signifikansi se$be$sar 0,000 (< 

0,05) dan nilai t hitu$ng se$be$sar -4,490 (< 

2,01290 t tabe$l).  

3. Transaksi Pihak Be$re$lasi (X3) tidak 

me$mbe$rikan pe$ngaru$h yang signifikan 

se$cara parsial te$rhadap agre$sivitas pajak. 

Ini dibu$ktikan de$ngan nilai signifikansi 

se$be$sar 0,145 (> 0,05) dan nilai t hitu$ng 

se$be$sar 1,482 (< 2,01290 t tabe$l).  

4. U$ji Simu$ltan (U$ji F) me$nu$nju$kkan bahwa 

U$ku$ran Pe$ru$sahaan, Profitabilitas, dan 

Transaksi Pihak Be$re$lasi se$cara be$rsama-

sama me$miliki pe$ngaru$h yang signifikan 

te$rhadap agre$sivitas pajak. Hal ini 

dibu$ktikan de$ngan nilai signifikansi 

se$be$sar 0,000 (< 0,05) dan nilai F hitu$ng 

se$be$sar 7,922 (> 2,81 F tabe$l).  
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